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DAVINA ATHIYA RAMADANTY. Analisis Nilai Tambah Dan 

Pendapatan Usaha Pengolahan Biji Kopi Robusta Menjadi Bubuk Kopi Di Desa 

Tanjung Menang Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

Dibimbing oleh Sri Rahayu Endang Lestari, SP, M.Si Dan Gusti Fitriyana, SP, 

M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga jual biji kopi robusta 

sebelum diolah menjadi bubuk kopi robusta, Besarnya nilai tambah yang diperoleh 

produsen kopi dari pengolahan bubuk kopi robusta, dan Besarnya pendapatan 

produsen kopi robusta. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Tanjung Menang, 

Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 2025. 

Metode Hayami, yang menerapakan perhitungan persatuan output dan di 

kaji secara mendalam (Indepth Study) pada kasus Kopi Petani Kite adalah analisis 

nilai tambah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Kopi Petani Kite dalam satu 

bulan produksi, telah diperoleh nilai tambah sebesar Rp. 78.400 per kilogram 

sedangkan pendapatan yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 4.179.500 pada saat 

penelitian dilakukan 
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DAVINA ATHIYA RAMADANTY. Analysis of Value Added of Robusta 

Coffee Beans to Coffee Powder on Producer Income in Tanjung Menang Village, 

Jarai District, Lahat Regency, South Sumatra Province. Supervised Sri Rahayu 

Endang Lestari, SP, M.Si and Gusti Fitriyana, SP, M.Si. 

This study aims to determine the selling price of robusta coffee beans before 

being processed into robusta coffee powder, the amount of added value obtained by 

coffee producers from processing robusta coffee powder, and the amount of robusta 

coffee producer income. This research was conducted in Tanjung Menang Village, 

Jarai District, Lahat Regency, South Sumatra Province. This research was 

conducted from December 2024 to January 2025. 

The Hayami method, which applies the calculation of output unity and is 

studied in depth (Indepth Study) in the case of Kopi Petani Kite is the value-added 

analysis used in this study. 

Based on the analysis that has been done on Kopi Petani Kite in one month 

of production, it has obtained an added value of Rp. 78,400 per kilogram while 

the income obtained is Rp. 4,179,500 at the time the research was conducted. 
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A. Latar Belakang 

 

Komoditi kopi merupakan komoditi perkebunan yang cukup penting dalam 

perdagangan internasional. Kopi merupakan salah satu mata dagang yang 

mempunyai arti yang penting bagi bangsa Indonesia dengan nilai ekspor 6-10 % 

dari sejumlah nilai-nilai hasil pertanian. Hasil ini menunjang perekonomian sebagai 

sumber devisa terbesar setelah karet. Salah satu kebijakan operasional yang 

ditempuh dalam pembangunan perkebunan dengan melakukan pengembangan 

agribisnis dengan cara meningkatkan komoditi yang tersedia melalui peningkatan 

produksi, produktivitas dan pengembangan produk olahan (Pudji Raharjo, 2013). 

Kopi robusta merupakan salah satu komoditas unggulan di Kecamatan Jarai, 

yang dikenal dengan kualitas dan cita rasanya yang khas. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2022), Kecamatan Jarai memiliki luas lahan pertanian yang signifikan 

untuk tanaman kopi, sehingga menjadikannya sebagai salah satu daerah penghasil 

kopi di Sumatera Selatan. Meskipun potensi produksi kopi yang tinggi, banyak 

petani masih menjual biji kopi dalam bentuk mentah tanpa melakukan pengolahan 

lebih lanjut, yang mengakibatkan nilai tambah yang rendah dan pendapatan yang 

tidak optimal. 

Tabel 1. Hasil produksi kopi di Kecamatan Jarai, Tahun 2021-2023 
Tahun Produksi (ton) Pertumbuhan (%) 

2021 22.722 0,69 
2022 23.196 2,09 

2023 23.309 0,49 

Rata-rata pertumbuhan  1,09 

Sumber statistik perkebunan Sumatera Selatan 2023 
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Proses pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi melibatkan beberapa tahap, 

termasuk pemetikan, pengeringan, penggilingan, dan pengemasan. Setiap langkah 

ini berkontribusi terhadap kualitas dan nilai jual produk akhir. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pengolahan yang baik dapat meningkatkan harga 

jual kopi hingga 30% dibandingkan dengan penjualan biji kopi mentah (Prabowo & 

Sari, 2020). Namun, banyak petani di Kecamatan Jarai yang masih menggunakan 

metode tradisional yang tidak efisien, sehingga mengurangi potensi pendapatan 

mereka. 

Nilai tambah biji kopi merujuk pada peningkatan nilai yang diperoleh dari 

pengolahan biji kopi mentah menjadi produk akhir, seperti kopi bubuk. Proses ini 

melibatkan berbagai tahapan yang tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi 

juga memberikan keuntungan ekonomi bagi produsen. Nilai tambah adalah selisih 

antara nilai produk akhir dan biaya bahan baku serta biaya lainnya yang terlibat 

dalam proses produksi. Dalam konteks biji kopi, nilai tambah dihitung sebagai 

perbedaan antara harga jual kopi bubuk dan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 

biji kopi mentah (green bean) menjadi produk akhir (Astuti, 2019) 

Nilai tambah dalam pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi sangat 

dipengaruhi oleh proses produksi, kualitas bahan baku, serta efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya. Dengan menerapkan metode Hayami, produsen dapat 

secara efektif menghitung dan menganalisis nilai tambah untuk meningkatkan 

profitabilitas usaha mereka dalam industri kopi (Septiani Manica, 2018) 

Dengan memahami nilai tambah dan proses pengolahan kopi, petani di 

Kecamatan Jarai dapat lebih termotivasi untuk mengadopsi praktik yang lebih baik 

dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
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pembuat kebijakan, akademisi, dan stakeholders lain dalam mendukung 

pengembangan sektor agribisnis kopi di daerah tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi petani, tetapi juga bagi perekonomian 

lokal secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan pada komoditas kopi di Kecamatan Jarai, 

Kabupaten Lahat, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian antara lain sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan biji kopi menjadi 

bubuk kopi robusta di Desa Tanjung Menang, Kecamatan Jarai, Kabupaten 

Lahat ? 

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh produsen kopi robusta di Desa Tanjung 

Menang, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang disebutkan pada rumusan 

masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besarnya nilai tambah yang diperoleh produsen kopi dari 

pengolahan bubuk kopi robusta di Desa Tanjung Menang, Kecamatan Jarai, 

Kabupaten Lahat. 

2. Untuk mengetahui besarnya pendapatan produsen kopi robusta di Desa Tanjung 

Menang, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Berikut kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memberikan pengetahuan mengenai cara pengolahan buah kopi dan besar 

nilai tambah atau pendapatan yang dihasilkan dari pengolahan kopi tersebut. 

2. Untuk dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 

3. Menjadi bahan informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang 

terkait dengan pengembangan kopi robusta. 
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